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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis penerapan 

pojok baca dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V SDN 116 

Percontohan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pojok baca di kelas V SDN 116 Percontohan telah dilaksanakan 

dengan baik sebagai bagian dari program Gerakan Literasi Sekolah. 

Penerapan tersebut dilakukan melalui penyediaan pojok baca di dalam kelas 

yang dilengkapi dengan sarana dan koleksi buku yang sesuai, pelaksanaan 

berbagai program literasi, pemanfaatan pojok baca dalam proses 

pembelajaran, kemudahan akses terhadap bahan bacaan, serta pemberian 

motivasi dan arahan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, penerapan tersebut memberikan dampak positif terhadap 

minat baca siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya pemanfaatan 

pojok baca, tumbuhnya ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca, 

serta munculnya kebiasaan membaca pada sebagian besar siswa, meskipun 

masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan motivasi dan bimbingan 

dari guru. 

2. Faktor yang mendukung penerapan pojok baca dalam meningkatkan minat 

baca siswa meliputi dukungan kepala sekolah melalui berbagai program 

literasi, peran aktif guru dalam membimbing dan memotivasi siswa, 

ketersediaan sarana dan koleksi buku, antusiasme siswa, serta kemudahan 

akses terhadap bahan bacaan. Sementara itu, faktor yang menghambat 

meliputi keterbatasan koleksi buku akibat keterbatasan anggaran sekolah 

serta belum optimalnya pengawasan terhadap pojok baca karena guru tidak 

selalu berada di dalam kelas dan juga kuranya pemeliharaan terhadap pojok 

baca. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut tidak menghalangi 

pelaksanaan program pojok baca, melainkan menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah untuk terus mengoptimalkan pengelolaan pojok baca melalui 
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penambahan koleksi buku, peningkatan pengawasan, serta pembiasaan 

literasi yang berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat terus mendukung penerapan pojok baca dengan 

menambah koleksi buku secara bertahap sesuai kemampuan anggaran 

sekolah serta mempertahankan berbagai program literasi yang telah berjalan 

agar budaya membaca siswa semakin berkembang. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan terus memberikan motivasi dan pembiasaan kepada 

siswa untuk memanfaatkan pojok baca secara optimal serta membimbing 

siswa agar memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan, kerapian, dan 

keutuhan buku-buku yang tersedia. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan lebih aktif memanfaatkan pojok baca sebagai sumber 

belajar, membiasakan diri membaca setiap hari, serta menjaga fasilitas dan 

koleksi buku agar tetap dapat digunakan bersama. 

4. Bagi Peneliti 

Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penerapan pojok baca dengan cakupan yang lebih luas, misalnya 

pada jenjang atau sekolah yang berbeda, atau mengkaji pengaruh pojok baca 

terhadap kemampuan membaca maupun hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1 : Daftar buku bacaan di pojok baca 
 

 

NO JENIS KOLEKSI BUKU 

1 Buku Pelajaran ( IPAS, Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN Dll). 

2 Buku Cerita Anak 

3 Buku Cerita Rakyat 

4 Buku Kisah Nabi Dan Sahabat 

5 Ensklopedia Anak 

6 Buku Pengetahuan Umum Buku Budaya Dan Kesenian Indonesia 

7 Buku Ketarampilan Dan Teknologi 

8 Buku Kepramukaan 

9 Buku Agama Islam 

10 Buku Pengetahuan Umum 

 

Catatan : 

Jumlah koleksi merupakan hasil inventarisasi saat observasi. Koleksi terdiri atas 

berbagai jenis buku yang mendukung kegiatan literasi siswa di pojok baca kelas V. 
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Lampiran 2 : Sarana dan Prasarana Pojok Baca Kelas V SDN 116 

Percontohan 

No 
Sarana dan 

Prasarana 
Keterangan 

1 Rak buku dinding 2 unit, terbuat dari kayu 

2 Koleksi buku Buku pelajaran, buku cerita, buku pengetahuan 

umum, ensiklopedia, buku agama, dan buku 

budaya 

3 Karpet 2 buah, digunakan sebagai tempat duduk siswa 

saat membaca 

4 Pembatas area pojok 

baca 

Terbuat  dari  kayu  sebagai  pembatas  ruang 

membaca 

5 Hiasan pojok baca Bunga hias untuk memperindah pojok baca 

6 Peta indonesia Sebagai media pembelajaran yang berada di 

sekitar pojok baca 

7 Peta daerah Sebagai media pendukung pembelajaran 

8 Papan pajangan / 

meedia pembalajaran 

Digunakan untuk menempelkan bahan belajar di 

sekitar pojok baca 

9 Lembar baca gantung Digunakan sebagai media literasi dan bahan 

bacaan siswa 

 

Catatan : 

Sarana dan prasarana tersebut mendukung pelaksanaan kegiatan literasi di pojok 

baca kelas V SDN 116 Percontohan. Pojok baca dilengkapi dengan rak buku, 

koleksi bacaan yang beragam, karpet sebagai tempat membaca, serta media 

pembelajaran yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang nyaman. 
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Lampiran 3 : Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

 

 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SDN 116 

PERCONTOHAN 

Nama Kepala : Eva Mustika Roza M.Pd 

Jabatan : Kepala SDN 116 Percontohan 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

Pertanyaan : 

No PERTANYAAN 

1 Bagaimana keadaan minat baca siswa di SDN 116 Percontohan ? 

2 Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat baca 

siswa? 

3 Mulai kapan SDN 116 Percontohan mengadakan pojok baca? 

4 Hal apa yang melatar belakangi keberadaan pojok baca? 

5 Apa harapan adanya pojok baca ? 

6 Bagaimana pengaturan buku yang ada di pojok baca ? 

7 Bagaimana tanggapan siswa setelah ada pojok baca ? 

8 Apa saja faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca? 

9 Apa saja faktor penghambat dalam pemanfaatan pojok baca? 

10 Solusi apa yang bisa mengatasi hambatan yang ada ? 
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Lampiran 4 : Lembar Wawancara Guru 

LEMBAR WAWANCARA KEPADA GURU 

Informan : Pitriyani Sutardji, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas V A 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

Pertanyaan : 

No PERTANYAAN 

1 Bagaimana kondisi dan penempatan pojok baca di kelas V? 

2 Apa saja jenis buku yang tersedia di pojok baca? 

3 Bagaimana cara siswa memanfaatkan pojok baca selama ini? 

4 Apakah siswa memanfaatkan pojok baca secara rutin? 

5 Apa peran Ibu dalam mengarahkan siswa untuk membaca? 

6 Apakah Ibu memberikan tugas atau kegiatan yang berkaitan dengan 

membaca? 

7 Bagaimana tingkat minat baca siswa di kelas V menurut pengamatan Ibu? 

8 Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan pojok baca di kelas? 

9 Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pojok baca? 

10 Menurut Ibu, apakah pojok baca berpengaruh terhadap minat baca 

siswa? Jelaskan. 



Lampiran 5 Lembar Wawancara Siswa 
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA SDN 116 PERCONTOHAN 

 

Informan : Siswa/i SDN 116 Percontohan 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

Pertanyaan : 

NO PERTANYAAN 

1 Apakah kamu suka mengunjungi pojok baca? 

2 Kapan biasanya kamu mengunjungi pojok baca? 

3 Mengunjungi pojok baca karena ajakan teman atau keinginan sendiri 

4 Apa yang kamu lakukan di pojok baca? 

5 Apakah buku-bukunya menarik? 

6 Lebih memilih mana? Perpustakaan atau pojok baca? 

7 Apa yang membuatmu tertarik mengunjungi pojok baca? 

8 Apa harapanmu terkait adanya pojok baca, tentang penataan dan buku- 

bukunya? 

9 Apakah Bapak/Ibu Guru memberi motivasi untuk membaca di pojok 

baca? 



Lampiran 6 : Transkip hasil wawancara dengan Kepala sekolah 
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SDN 116 

PERCONTOHAN 

Nama Kepala : Eva Mustika Roza M.Pd 

Jabatan : Kepala SDN 116 Percontohan 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

1. Bagaimana keadaan minat baca siswa di SDN 116 Percontohan? 

Jawaban: Minat baca siswa sudah mulai berkembang, meskipun masih perlu 

terus ditingkatkan melalui berbagai kegiatan literasi di sekolah. 

2. Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa? 

Jawaban: Sekolah menyediakan pojok baca di setiap kelas, melaksanakan 

kegiatan membaca sebelum pembelajaran, baca senyap setiap hari Sabtu, 

kegiatan SABA, serta bekerja sama dengan orang tua untuk membiasakan 

siswa membaca di rumah. 

3. Mulai kapan SDN 116 Percontohan mengadakan pojok baca? 

Jawaban: Pojok baca mulai diterapkan di SDN 116 Percontohan sejak tahun 

2023 sebagai bagian dari program Gerakan Literasi Sekolah. 

4. Hal apa yang melatarbelakangi keberadaan pojok baca? 

Jawaban: Pojok baca dibentuk untuk meningkatkan minat baca siswa serta 

memudahkan siswa memperoleh bahan bacaan di dalam kelas. 

5. Apa harapan adanya pojok baca? 

Jawaban: Diharapkan siswa lebih gemar membaca, terbiasa memanfaatkan 

waktu luang untuk membaca, dan budaya literasi di sekolah semakin 

berkembang. 

6. Bagaimana pengaturan buku yang ada di pojok baca? 

Jawaban: Buku disusun dengan rapi di rak sesuai kebutuhan siswa dan 

terdiri atas buku pelajaran, buku cerita, kisah nabi, kisah sahabat, serta buku 

pengetahuan lainnya. 

7. Bagaimana tanggapan siswa setelah ada pojok baca? 
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Jawaban: Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif, lebih tertarik 

membaca, dan sering memanfaatkan pojok baca saat waktu luang maupun 

sebelum pembelajaran. 

8. Apa saja faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca? 

Jawaban: Dukungan kepala sekolah, peran aktif guru, tersedianya pojok 

baca dan koleksi buku, program literasi sekolah, serta antusiasme siswa. 

9. Apa saja faktor penghambat dalam pemanfaatan pojok baca? 

Jawaban: Keterbatasan jumlah dan variasi buku serta belum optimalnya 

pengawasan terhadap penggunaan pojok baca. 

10. Solusi apa yang bisa mengatasi hambatan yang ada? 

Jawaban: Menambah koleksi buku secara bertahap sesuai anggaran, 

meningkatkan kerja sama antara guru dan siswa dalam menjaga pojok baca, 

serta mengoptimalkan pelaksanaan program literasi. 
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Lampiran 7 : Transkip hasil wawancara dengan Guru Wali Kelas 

LEMBAR WAWANCARA KEPADA GURU 

Informan : Pitriyani Sutardji, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas V A 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

1. Bagaimana kondisi dan penempatan pojok baca di kelas V? 

Jawaban: Pojok baca berada di belakang kelas, tertata rapi, dan mudah 

dijangkau siswa. 

2. Apa saja jenis buku yang tersedia di pojok baca kelas V? 

Jawaban: Buku pelajaran, buku cerita, kisah nabi, kisah sahabat, dan buku 

pengetahuan. 

3. Bagaimana cara siswa memanfaatkan pojok baca selama ini? 

Jawaban: Siswa membaca saat sebelum pelajaran, waktu luang, atau setelah 

menyelesaikan tugas. 

4. Apakah siswa memanfaatkan pojok baca secara rutin? 

Jawaban: Ya, sebagian besar siswa memanfaatkannya secara rutin. 

5. Bagaimana peran Ibu dalam membimbing dan memotivasi siswa untuk 

membaca di pojok baca? 

Jawaban: Saya mengarahkan, memotivasi, dan membantu siswa memilih 

buku yang sesuai. 

6. Apakah Ibu memberikan tugas atau kegiatan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan pojok baca? 

Jawaban: Ya, saya sesekali memberikan tugas membaca dan meminta siswa 

menceritakan kembali isi bacaan. 

7. Bagaimana tingkat minat baca siswa kelas V menurut pengamatan Ibu 

setelah adanya pojok baca? 

Jawaban: Minat baca siswa meningkat dan mereka lebih antusias untuk 

membaca. 

8. Apa saja faktor yang mendukung pemanfaatan pojok baca di kelas V? 

Jawaban: Dukungan kepala sekolah, peran guru, koleksi buku, dan 

antusiasme siswa. 
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9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan pojok baca? 

Jawaban: Koleksi buku masih terbatas dan pengawasan belum maksimal. 

10. Menurut Ibu, apakah pemanfaatan pojok baca berpengaruh terhadap minat 

baca siswa? Jelaskan. 

Jawaban: Ya, pojok baca membantu meningkatkan minat baca dan 

membiasakan siswa untuk membaca. 
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Lampiran 8 : Transkip hasil wawancara dengan Beberapa Siswa 

Informan : Naura Salsabila Siswi SDN 116 Percontohan 

Tempat : SDN 116 Percontohan 

1. Apakah kamu suka mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Iya, saya suka. 

2. Kapan biasanya kamu mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Sebelum pelajaran dimulai atau saat ada waktu luang. 

3. Mengunjungi pojok baca karena ajakan teman atau keinginan sendiri? 

Jawaban: Karena keinginan sendiri. 

4. Apa yang kamu lakukan di pojok baca? 

Jawaban: Membaca buku cerita dan buku pengetahuan. 

5. Apakah buku-bukunya menarik? 

Jawaban: Iya, buku-bukunya menarik. 

6. Lebih memilih mana, perpustakaan atau pojok baca? 

Jawaban: Saya lebih memilih pojok baca karena lebih dekat dengan kelas. 

7. Apa yang membuatmu tertarik mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Karena bukunya menarik dan mudah dijangkau. 

8. Apa harapanmu terkait adanya pojok baca, tentang penataan dan buku-

bukunya? 

Jawaban: Semoga bukunya semakin banyak dan lebih beragam. 

9. Apakah Bapak/Ibu Guru memberi motivasi untuk membaca di pojok baca? 

Jawaban: Iya, guru sering mengajak dan memotivasi kami untuk membaca. 



Informan 

Tempat 

: Ahmad Al Farizi Siswa SDN 116 Percontohan 

: SDN 116 Percontohan 
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1. Apakah kamu suka mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Iya kk. 

2. Kapan biasanya kamu mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Saat ada waktu luang. 

3. Mengunjungi pojok baca karena ajakan teman atau keinginan sendiri? 

Jawaban: Karena keinginan sendiri. 

4. Apa yang kamu lakukan di pojok baca? 

Jawaban: Membaca buku pengetahuan. 

5. Apakah buku-bukunya menarik? 

Jawaban: Iya kk 

6. Lebih memilih mana, perpustakaan atau pojok baca? 

Jawaban: Pojok baca 

7. Apa yang membuatmu tertarik mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Karena dekat dengan kelas 

8. Apa harapanmu terkait adanya pojok baca, tentang penataan dan buku-

bukunya? 

Jawaban: Semogaada buku cerita baru. 

9. Apakah Bapak/Ibu Guru memberi motivasi untuk membaca di pojok baca? 

Jawaban: Iya, guru memberi motivasi. 



Informan 

Tempat 

: Daffa Alfari Nasution Siswa SDN 116 Percontohan 

: SDN 116 Percontohan 
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1. Apakah kamu suka mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Iya saya senang 

2. Kapan biasanya kamu mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: sebelum belajar 

3. Mengunjungi pojok baca karena ajakan teman atau keinginan sendiri? 

Jawaban: kadang sendiri kadang ajakan teman 

4. Apa yang kamu lakukan di pojok baca? 

Jawaban: Membaca dan melihat buku. 

5. Apakah buku-bukunya menarik? 

Jawaban: Iya menarik dibaca. 

6. Lebih memilih mana, perpustakaan atau pojok baca? 

Jawaban: Pojok baca 

7. Apa yang membuatmu tertarik mengunjungi pojok baca? 

Jawaban: Bukunya bagus 

8. Apa harapanmu terkait adanya pojok baca, tentang penataan dan buku-

bukunya? 

Jawaban: Semoga bukunya lebih lengkap. 

9. Apakah Bapak/Ibu Guru memberi motivasi untuk membaca di pojok baca? 

Jawaban: Iya. 



Lampiran 9 : Lembar Observasi 
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Lampiran 10 : Dokumentasi 
 

Pojok baca kelas V 
 

Buku di pojok baca kelas V 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 116 Percontohan 
 

 

Wawancara dengan wali kelas V 
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Wawancara dengna Siswa Kelas V 
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Siswa Membaca Buku Di Pojok Baca 
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Siswa memanfaatkan pojok baca pada saat pembelajaran 
 

Kegiata SABA (sabtu ajang bakat anak) 
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